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menjadi penanda waktu saat se-
bualh peristiwa terjadi, Pada masa

Soeharto, Indonesia
tiwa G308 dengan
ertayvaituPKL Dalam
. P merujuk pada
:but sebagai
ia. Dengan
lengkap label

Komunis Indons
an rangkaian

a iwa bersejarah tersebur
adalah G 305/ PKL
Nama PRI belakangan ini kem-

balt mengemuka sejak Presiden
jokowi memunculkan niatan untuk
mereproduksi film G305/PKldengan
nuansa vang lebilhm llLl‘llcl, sebagai
respon atas wacana TNI memutar
ulang f tentang L.SO.), PI. Pada
tahun 1984 Perum Produksi Filim
Negara (PPEN) telah memproduksi
sebuah flm mengenal PKI dengan
fudul “Penumpasan Penglchianatan
Film tersebut selalu
Televisi Republik
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wama PK] lgman
i macam istilah yang dapat
menimbulkan perhatian baginetizen,
Hakikat Sejarah

dalam Masyarakat

Pacla hakelatya scjarah meru-
nakan urulan peristiwa masa lalu
rerist tindakan-tindakan dan
engalaman yang pen-
erupakan cerita yang
hmeru-

a k.\'H]' setiap tanggal 30
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PKI sebaga1 bag.an dalam sejarah diletakkan dalam bentuk
kesadaran simbolik yang mandiri, sebab pemaknaan mengenai
PKI memiliki akar yang mendalam dan.kuat tentang sebuah
keanarkisan. Kesadaran dan imajinasi simbolik tentang PKI pada
era orde baru, disampaikan secara berulang-ulang sehingga
menjadi sebuaﬁ kebenaran dan keniscayaan. Sistemik dalam
konteks ini dimaksudkan sebagai upaya yang dilakukan,
untuk membentuk kesan (imaze) tentang PKI melalui berbagai
macam media yang dapat secara langsung menerpa masyarakat

pada saat itu. Media yang diguna

kan dikemas melalui berbagai

macam lini seperti tayangan berbagai macam film mengenai PXI,
narasi sejarah dalam kurikulum pendidikan di Indonesia dan
berita-berita di media massa konvensional.

pakan peristiwa yang penting dan
dapat dijadikan momentum, karena
memiliki arti dalam menentukan
kehidupan dan berpengaruh bagi
orangbanyak. Dalamkonteks sejarah
Indonesia, maka G308 merupakan
salah satu penanda peristiwa dengan
sistem nilal yang diberlakukan pada
obyek PII.

Sejarah ridak hanya menjadi
milik masa lalu, pada dasarnya
peristiwa dalam sejarzh akan terus
digulirkan pada masa kini bahkan
masa mendalang. Guliran sejarah
membutuhkan mekanisme penyam-
paian informasi yang berlangsung
secara sistemik, Dengan demikian,
malka informasi tentang sejarah vang
dilakukansecaraterusmenerustanpa
henti, pada akhirnya diakui sebagi
sebuah kebenaran, terlepas bahwa
informast tersebut benar atau salah.

Kesadaran dalam Ingatan

Sejarah dan Imajinasi Simbolik

Peristiwa sejarah mengandung
simbol-simbol yang melekar pada
ingatan akan hadirmya schuah peris-
tiwa. Dalam sejarah, nama PKI men-
jadisimbol atassebuah gerakanyang
ditampilkan sarar dengan perilaku-
perilaku anarkis. Hal ini mengaki-
batkan simbel PKI sebagai pelaku
anarkis, terlalu kuat melekar dalam
ingatan sejarah. Simboltersebuttidak
membutuhkan simbol lain untuk
menjelaskan kelenglapan peristiwa
anarkisnya. Dengan katz lain, nama
PKItelah menjadiimajinasi simbolil
tentanganarkisme. Barthes(Sunardi,
2002)imenyebutkan bahwaimajinasi

simbaolik dimaknai sebagai kemam-
puan manusia untuk menggunakan
tanda, guna memandang hidup pada
kategorivangyang dangkalatauyang
dalam, superfisial atau sampai dasar
terdalam, palsu atau sampai akar.
PKIsebagaibagian dalam sejarah

diletalkan dalam bentuk kesadaran -

simbolik yang mandiri, sebab pemak-
naan mengenai PKI memiliki akar
vang mendalam dan kuat tentang
sebual keanarkisan, Kesadaran dan
imajinasi simbolil tentang PKI pada
ora orde baru, disampaikan secara
berulang-ulang sehingga menjadi
sebuah kebenaran dan keniscayaan.
Sistemik dalam kontels ini dimaksud-
kan sebagai upaya yang dilakukan,
untuk membentuk kesan (image)
tentang PKI melalui berbagai macam
media yang dapar secara langsung
menerpa masyarakat pada saat it
Media yang digunakan dikemas
melalui berbagai macam lini se-
perti tayangan berbagai macam film
mengenai P, narasi sejarah dalam
kurikulun pendidikan di Indonesia
dan berita-berita di media massa
konvensional,

Furngsinarasi dan tayangan audio
visual tersebut, menjadi rangkaian
pesandalam proses komunikasiyang
akhirnya berdampak tidak hanya
pada pengetahuan, melainkan juga
pada sikap dan perilaku masyarakat-
nya. Baik narasi maupun tayangan
audio visual, memilili kedudulan
untuk menangkap realitas atau bukti
yang tidak dapat dijangkau. Bulkti
vang disodorkan pada masyarakat

ajinasi Simbolik Dalam
gatan Sejarah Indonesia

tersebut memilili kekuatan retorik
yang sangat besar, hingga akhirnya
prinsip menyebarkan informast ten-
tang PKI, memberikan intervensi ter-
hadapgambaransejarahdilndanesia.
Begitupun yang terjadi saat Film
Penuwmpasan Pengkhianatan G308/
PKI secara terus menerus pada masa
kekuasaan orde baru ditayangkan
tanpa henti, maka vang terjadi
adalah terciptanya sejarah tunggal
dengan kesan (image) PKI sehagai
pelaku antagonis. Artinva, terdapat
sejarahtung qalyan%sensmltentang
PKI. Dalam film tersebut PKI tampil
sebagai objei vang tidak b{i]'uba]‘-.,
dirempatkan pada posisi yang sudah
ditentukan (acknowledged places)
secara ideologis oleh kreatarnya.
Keberlanjutan Sejarah dan
Masyarakat Imajiner
Persoalan yang mengemulka ren-
tang PKI dan sejarah yang dimun-
culkan dalam sebuah film, adalah
bagaimana menempatkan tanda-
tanda audio visual sebagai tanda
pranata sosial yang berisisistemnilai,
totalitas terstruktur dan satuan-sa-
tuanyang berhubungan satu dengan
lainnya. Hal ini mengingatkan kita
bahwa dalam pranata scsial, berdiri
masyarakat yang dinamis dan selalu

" berada dalam proses pembentukan

yang tidak pernah selesal. Masyara-
kat yang terus bergerak tanpa henti
inilah yang menjadi ciri masyarakat
imajiner.

Setiap unsur dalam masyarakat
imajinerdapatmenjadibagiandalam
konvigurasibaru. Maka, ketika Jokowi
berusaha memadukan sejarah de-
ngankonvigurasikelompok masyara-
katmilenial, padasaatituterjadihas-
ratketerbukaan terhadap bagaimana
sejarah diadopsi oleh generasi yang
mengalami transmutasi, sebagai aki-
batatasmajunyateknologiinformasi.
Jadi, alih-alih berprasangka buruk
terhadap gagasan Jokowi mengemas
sejarah, lebihbaik mengubah simbol-
simbol yang kaku dan otoritarian,
menjadi simbol yang lebih etis dan
adab untuk dikonsumsi dan diingat
sebagai sejarah Indonesia,
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